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“Barang siapa menjaga dua rakaat shalat Dhuha, maka dosa-




KATA PENGANTAR  
 
Puji Syukur penulis panjatkan kehadiran Illahi Rabbi Allah 
Subhanallahu wata’ala atas  Rahmat, Rizki, dan RidhoNya yang selalu 
tercurahkan kepada makhlukNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini yang berjudul “Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Pembinaan Akhlak 
Siswa di SD Muammadiyah Terpadu Ponorogo ” dengan lancar.  
Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Revolusioner Peradaban 
kita Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wasalam, suri tauladan yang baik 
menegakkan ajaran al-Qur’an, yang telah membawa kita dari zaman kebodohan 
menuju zaman penerangan yaitu yang kita alami saat ini.  
Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.I) Program Studi Pendidikan Agama 
Islam (S-1) tahun ajaran 2015/2016.  
Shalat dhuha adalah ibadah sunnah yang dikerjakan diwaktu pagi hari 
dan sebaiknya dilakukan sebelum kita memulai segala aktifitas. Shalat dhuha 
merupakan salah satu ibadah sunnah yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah 
kepada umatnya karena banyak manfaat dan hikmah yang terkandung di 
dalamnya. Dalam pandangan masyarakat secara umum, shalat dhuha memang 
sering dikaitkan dengan masalah rezeki ataupun jodoh. Lebih daripada itu, shalat 
dhuha merupakan wujud syukur dan terima kasih seorang hamba kepada Sang 
Khalik karena telah diberi kesempatan menghirup segarnya udara di waktu pagi 
yang artinya kita masih diberi hidup oleh Allah swt. Program pembiasaan shalat 
dhuha yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo adalah salah 
satu wadah untuk melatih anak terbiasa shalat dan sebagai perantara para asatidz 
dalam memberikan transformasi nilai-nilai pendidikan kepada peserta didiknya. 
Agar terbentuk pribadi yang baik dan memiliki akhlak terpuji. 
Peneliti menyadari penyusunan skripsi ini belumlah sempurna, karena 
ini adalah gambaran yang peneliti tuliskan pada tahun ajaran 2015/2016 dan 
sangat dimugkinkan akan berubah berdasarkan masukakan dan kenyataan yang 
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terjadi di lapangan kedepannya. Namun harapan peneliti skripsi ini bisa menjadi 
informasi dan sumber wawasan bagi peneliti, sekolah, dan masyarakat serta untuk 
penelitian selanjutnya.  
Sehubungan dengan terselesainya skripsi ini, peneliti tidak terlepas dari 
berbagai pihak yang telah mendorong, memotivasi dan membimbing peneliti, baik 
tenaga, ide-ide, maupun pemikiran. Oleh karena itu dalam kesempatan ini peneliti 
ingin mengucapkan terimakasih yang tulus kepada : 
1. Rektor Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang telah memberikan 
dukungan penuh kepada mahasiswa semester akhir dalam memenuhi tugas 
akhirnya yaitu skripsi dalam bentuk fasilitas doa, nasihat, motivasi dan 
dukungan moral. 
2. Dekan Fakultas Agama Islam, Drs. Rido Kurnianto, M.Ag yang telah 
membantu dan membimbing peneliti dalam meyelesaikan skripsi ini. 
3. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam, Anip Dwi Saputro, M.Pd. 
yang telah membantu dan membimbing peneliti dalam memenuhi persyaratan 
baik dalam administrasi maupun yang lainnya hingga terselesaikannya skripsi 
ini. 
4. Dosen pembimbing yang telah membimbing dan mengarahkan peneliti 
dengan sabar dalam segala hal dan selalu meluangkan waktu untuk  
membimbing peneliti dengan penuh tanggung jawab demi terselesainya 
skripsi ini. 
5. Dosen dan Karyawan Fakultas Agama Islam yang telah senantiasa membantu 
peneliti dalam menyelesaikan proposal ini baik dalam bentuk fasilitas dan 
nasihat-nasihat yang membangun. 
6. Putri Lestari, Kholifatun Niswatu Rosyidah, Dyah Sri Wulan Sari, dan Ali 
Alviansyah yang senantiasa memberikan bantuan tenaga dan fikiran serta 
motivasi hingga terselesainya skripsi ini. 
7. Kepala Sekolah, Sekretaris dan Asatidz/Asatidzah SDMT Ponorogo, 
terkhusus kepada Ust. Farid Ma’ruf Fauzi yang banyak memberi dukungan, 
bantuan serta motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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8. Serta semua teman-teman FAI angkatan tahun 2012 dan pihak yang ikut 
membantu menyelesaikan skripsi ini yang tidak mungkin peneliti sebutkan.  
Semoga segala bantuan yang tidak ternilai harganya ini mendapat 
imbalan di sisi Allah SWT sebagai amal ibadah, Amin. 
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 
oleh karena itu kritik  dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat 
peneliti harapkan demi perbaikan-perbaikan ke depan. Amin Yaa Rabbal ‘Alamiin 
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Pembinaan akhlak menjadi sangat penting mengingat perkembangan 
zaman, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang diiringi dengan efek negatif yang 
dibuktikan dengan fenomena-fenomena kesenjangan sosial. Dalam kegiatan 
belajar mengajar ibadah shalat sangat ditekankan di Lembaga Pendidikan Islam 
termasuk di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo.Dalam kegiatan belajar 
mengajar ibadah shalat sangat ditekankan di Lembaga Pendidikan Islam termasuk 
di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo.Suasana yang sangat kondusif dalam 
lingkungan sekolah dan kekompakan koordinasi antar guru dalam pengkondisian 
semua peserta didik dalam menjalankan program shalat dhuha merupakan upaya 
untuk membentuk akhlak yang baik 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan secara mendalam mengenai  
program pembiasaan shalat dhuha, kendala yang dihadapi guru dalam pembiasaan 
shalat dhuha serta dampak yang diperoleh para peserta didik dengan rutin 
melaksanakan shalat dhuha di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis penelitian kualitatif dengan 
objek program, kendala serta dampak dari pembiasaan shalat dhuha di SD 
Muhammadiyah Ponorogo. Berdasarkan jenis data yang dibutuhkan, maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perpaduan antara 
observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Hasil penelitian yang ditemukan adalah 1) Pelaksanaan shalat dhuha di SD 
Muhammadiyah Terpadu Ponorogo di adakan pada jam istirahat pertama yaitu 
pada pukul 08.30-09.30 dan di bagi menjadi 2 kloter bagian. Shalat dhuha 
didirikan 4 rakaat dengan suara bacaan yang dikeraskan. 2) Kendala utama yang 
dihadapi dalam program pembiasaan shalat dhuha adalah tempat yang kurang 
memadahi untuk dilaksanakan shalat dhuha secara serentak mulai dari kelas 1-6 
dan harus di bagi menjadi 2 kloter bagian serta jarak masjid yang lumayan jauh 
dari sekolah. 3) Dampak yang langsung bisa dilihat dari program shalat dhuha 
adalah tentang hafalan bacaan shalat para peserta didik, karena shalat 
dilaksanakan dengan suara bacaan shalat yang dikeraskan. 
